EXECUTIVE SUMMARY

In 2017, retail growth in Indonesia has declined. This is caused by two
factors, the first one is the changing trend of Indonesian public spending which
is not profitable for the retail sector in Indonesia and the second one is the
tendency of Indonesians to save more, so there is no large expenditure. The
decline in retail growth was also experienced by Summarecon Mal Serpong
(SMS) located in Sentra Gading Serpong area.

SMS has a problem where daily visitors of SMS has declining starting in
2017. The authors identifies the root cause of this problem is the lack of
consumer loyalty to SMS, where consumers did not making return visits. The
lack of this loyalty is obtained from the data of growth number of active users
of the loyalty card from the SMS, which is Friendship Card that has decreased
every month. It was concluded that consumer knowledge of the existence of
Friendship Card program was still minimal.

Based on the results of the questionnaire, the author provides an
alternative solution, namely Instagram Marketing. Instagram Marketing is run
by increasing the frequency of uploads that contain information and benefits
gained if consumers become active users of Friendship Card. The authors
targets that consumers know and interested in becoming an active user of
Friendship Card. At this stage, implementation cannot be said to be successful
or not because it is still in progress before making an evaluation of the success

of the solution.



If the implementation of the solution is successful, the authors
recommend SMS to create a special application that contains various promos
and events that are taking place in SMS so that consumers can still be informed
of all things related to SMS. If the implementation of the solution fails, the
authors suggest holding an event that includes information about what and the

use of Friendship Cards and special discounts during the event.



RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2017, pertumbuhan ritel di Indonesia mengalami penurunan.
Hal ini disebabkan oleh dua faktor, pertama yaitu berubahnya tren belanja
masyarakat Indonesia yang tidak menguntungkan bagi sektor ritel di Indonesia
dan kedua yaitu kecenderungan masyarakat Indonesia yang lebih banyak
menabung, sehingga tidak terjadi pengeluaran yang besar. Pertumbuhan ritel
yang mengalami penurunan juga dialami oleh Summarecon Mal Serpong
(SMS) yang berlokasi di kawasan Sentra Gading Serpong.

SMS memiliki permasalahan dimana pengunjung harian SMS
mengalami penurunan ketika mulai memasuki tahun 2017. Penulis melakukan
identifikasi masalah yang ditemukan akar permasalahannya adalah minimnya
loyalitas konsumen terhadap SMS, sehingga konsumen tidak melakukan
kunjungan kembali. Minimnya loyalitas ini didapat dari data jumlah pengguna
aktif kartu loyalitas dari SMS yaitu Friendship Card yang mengalami penurunan
setiap bulannya. Disimpulkan bahwa pengetahuan konsumen terhadap
keberadaan program Friendship Card masih minim.

Berdasarkan hasil kuesioner, penulis memberikan alternatif solusi yaitu
dengan melakukan Instagram Marketing. Instagram Marketing ini dijalankan
dengan meningkatkan frekuensi unggahan yang memuat tentang informasi dan
keuntungan yang didapat jika konsumen menjadi pengguna aktif Friendship
Card. Penulis menargetkan agar konsumen dapat mengetahui dan tertarik

untuk menjadi pengguna aktif Friendship Card. Pada tahap ini, implementasi



belum bisa dikatakan berhasil atau tidak dikarenakan masih dalam tahap
implementasi solusi sebelum membuat evaluasi keberhasilan solusi tersebut.
Jika implementasi solusi berhasil, penulis menyarankan SMS untuk
membuat aplikasi khusus yang memuat tentang berbagai promo maupun event
yang sedang berlangsung di SMS agar konsumen tetap dapat terinformasi
dengan segala hal yang menyangkut tentang SMS. Jika implementasi solusi
gagal, penulis menyarankan untuk mengadakan event yang mencakup tentang
sosialisasi tentang apa dan kegunaan dari Friendship Card serta diskon spesial

pada saat event berlangsung.



